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A. Latar Belakang Masalah

Konfusionisme atau agama Kongfusius,® sudah ada beratus tahun yang
lalu terdapat dalam bangsa melayu purba di Indonesia, bangsa tersebut bersifat
Neolitikum (zaman batu). Buktinya ditemukan benda-benda kebudayaan
Konfusionisme di beberapa daerah di Indonesia. Kebudayaan tersebut sudah
datang ke Indonesia membawa kebudayaan mereka pada tahun 1782 sehingga
berdirilah Kelenteng Thian Hu Kiung didirikan di Makasar pada 1883 di jalan
Kapasan 131, dan di Surabaya didirikan Buan Bin yang sampai saat ini menjadi
Majelis Tinggi Konfusionisme di Indonesia. Tahun 1981 berdiri kelembagaan
Konfusionisme dinamakan Kong Kwe di Solo, kemudian tumbuh di berbagai kota
seperti Bogor, Malang dan pada tahun 1923 di bentuk badan pusat yang
dinamakan Kong Kawtji.?

Pada masa pemerintahan Soeharto agama Konfusionisme tidak termasuk

agama yang diakui sampai pernyataan inpres atau instruksi pada tanggal 17

'Confucius adalah nama latin seseorang yang dikenal yang dikenal di Cina dengan nama
K’ung Tzu atau Tuan Kung. Nama keluarganya adalah K’ung dan nama pribadinya adalah Ch’iu.
la lahir pada 551 SM. di Negara Lu, bagian selatan provinsi Shanting sekarang ini, Cina bagian
timur. Nenek moyangnya termasuk anggota keluarga bangsawn pnguasa Negara Sung, yang
merupakan keturunan dari keluarga raja-raja Shang, suatu dinasti sebelum dinasti Chou. Karena
kekacauan politik, sebelum kelahiran Comfucius, keluarganya kehilangan posisi kebangsawanan
dan berimigrasi ke Negara Lu. (Yogyakarta : Penerbit Pustaka Belajar, Cetakan I. 2007), 47

“Muhammad Arifin. Menguak Misteri Ajaran Agama-agama Besar. (Jakarta : Penerbit
PT Golden Terayon Press, Cetakan I. 1986)



Januari 2000 telah dicabut oleh presiden Abdurrahman Wahid (Gus Dur) dan
memberikan kebebasan beragama bagi penganut Konfusionisme.

Selain Kongfusius, ada lagi agama yang banyak dianut oleh warga
Tionghoa, yaitu Taoisme. Agama Tao dalam pengertian etika, berpijak pada nilai
dan budi. Inti ajarannya ialah kejahatan dibalas dengan kebaikan sehingga
akhirnya seluruh dunia ini berubah menjadi kebaikan, kalau orang tidak jujur,
maka aku tetap jujur. Agama Tao didirikan oleh pendirinya yaitu Lao Tze 604-
517 SM. Ada perbedaan sifat antara dua tokoh tersebut, Lao Tze tidak banyak
diketahui orang, sedangkan Kongfusius banyak diketahui orang. Patung
Kongfusius diletakkan di bawah lampu yang terang di Museum agar orang lebih
jelas melihat, sedangkan patung Lao Tze diletakkan paling pojok yang gelap.
Perbedaannya Khongfu Chi secara realis (berpikir tentang kehidupan yang nyata).
Lao Tze seorang idealis yang terbenam dalam ide yang tinggi. Ketiga agama yang
banyak dianut oleh warga Tionghoa di Indonesia adalah Buddhisme.

Agama Buddha disampaikan kepada manusia sangat erat hubungannya
dengan agama-agama sebelumnya. Oleh karena itu ajaran Buddhisme merupakan
paham yang bertujuan untuk memperbaharui ajaran Hinduisme dimana pendeta-
pendetanya saat itu sangat berperan dalam kehidupan masyarakat. Ajaran
Buddhisme mengandung latar sosial keagamaan pada saat itu. Nama Buddhisme
sendiri menunjukkan arti “Seorang yang bangun atau yang disadarkan” untuk

mengadakan reformasi tradisi agama yang telah ada.’

*Moh. Abduh, llmu dan Peradaban. (Bandung : Penerbit PT. Diponogoro, 1922), 27



Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk menjadikan hal tersebut
sebagai bahan Skripsi dengan judul “Ajaran dan Ritual Tiga Agama Dalam

Tradisi Orang Tionghua.

B. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang telah di kemukakan di atas,
maka demi terarahnya pembahasan, penulis akan meneliti dua rumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana sejarah keterkaitan Agama Konghucu, Tao dan Budha dalam
tradisi Tionghoa?

2. Apa saja ajaran dan ritual tiga agama tersebut?

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui sejarah keterkaitan agama Konghucu, Tao dan Budha
dalam tradisi Tionghoa.
b. Untuk mengetahui agama dan ritual agama Konghucu, Tao dan Budha.
2. Signifikansi Penelitian
a. Sebagai bahan informasi bagi kalangan akademik, terutama dalam bidang
kajian perbandingan agama atau studi agama-agama.
b. Sebagai bahan informasi bagi kalangan pegiat kerukunan umat beragama

di Indonesia khususnya.



c. Sebagai bahan kajian bagi para peneliti selanjutnya yang objek kajiannya

terkait dengan penelitian ini.

D. Definisi Istilah

Ajaran ialah segala sesuatu yang diajarkan; nasihat; petunjuk: ia senantiasa
memegang teguh orang tuanya; paham yang dilarang.

Ritual adalah serangkaian tindakan yang dilakukan terutama untuk nilai
simbolis mereka. Hal ini mungkin dijadikan tradisi masyarakat, termasuk oleh
komunitas agama. Tujuan ritual bervariasi. Ritual dapat memenuhi kewajiban
agama atau cita-cita, memenuhi kebutuhan spiritual atau emosional, memperkuat
ikatan sosial, menyediakan pendidikan sosial dan moral, menunjukkan rasa
hormat atau penyerahan, memungkinkan seseorang untuk menyatakan apresiasi
seseorang, mendapatkan penerimaan sosial atau persetujuan untuk beberapa event
atau ritual yang kadang-kadang dilakukan hanya untuk kesenangan ritual itu
sendiri.

Pengertian tradisi adalah segala sesuatu yang disalurkan atau diwariskan
dari masa lalu ke masa kini atau sekarang.

Pengertian tradisi dalam arti sempit adalah warisan-warisan sosial khusus
yang memenuhi syarat saja yaitu yang tetap bertahan hidup di masa Kini, yang
masih kuat ikatannya dengan kehidupan masa kini.*

Tiga agama yang dimaksud tiga agama dalam penelitian ini adalah agama

Konghuhu, Tao dan Budha. Jadi yang dimaksud dengan penelitian “Ajaran dan

*Piotr Sztompka. Sosiologi Perubahan Sosial. (Jakarta : Penerbit Prenada Media 2010)



Ritual Tiga Agama dalam Tradisi Orang Tionghoa” adalah penelitian tentang
ajaran dan ritual agama Konghucu, agama Tao dan agama Budha, serta

keterkaitan ketiga agama tersebut dalam tradisi orang Tionghoa.

E. Penelitian Terdahulu

Dalam penelusuran penelitian terdahulu, peneliti tidak menemukan adanya
penelitian serupa terkait dengan yang diangkat oleh peneliti, yaitu tentang Ajaran
dan Ritual Tiga Agama Dalam Tradisi Orang Tionghoa. Peneliti hanya
menemukan skripsi terdahulu yang membahas tentang Konsep Tuhan dan

Manusia dalam Agama Khonghucu. Penelitian tersebut berbeda pula dengan

permasalahan yang akan digali oleh penelitian di sini, peneliti tersebut ialah:

- Skripsi Rini Munawarah dari jurusan Perbandingan Agama tahun 2013 dengan
judul Konsep Tuhan Dan Manusia Dalam Agama Khonghucu. Sebagaimana
judulnya, penelitian ini membahas tentang salah satu Konsep Tuhan dalam
Agama Khonghucu yang berkenaan dengan ajaran tentang Tuhan Yang Maha
Esa (Thian). Konsep manusia dalam Agama Khonghucu yang berkenaan

dengan asal-usul manusia.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan

menggunakan pendekatan kualitatif.



Menurut Sugiyono: “penelitian dengan pendekatan kualitatif dilakukan secara
intensif, mencatat secara hati-hati apa yang terjadi, melakukan analisis reflektif
terhadap berbagai dokumen yang ditemukan, dan membuat laporan penelitian

secara mendetail.>

2. Data dan Sumber Data
a. Data

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, maka data dan sumber data
yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri dari:

Data primer (pokok)nya adalah sejarah agama Konghucu, Tao dan Budha,
ritual ketiga Agama tersebut, serta persamaan dan perbedaannya.
b.  Sumber Data
Yaitu buku-buku yang berkaitan dengan ketiga agama tersebut.

- Moch Qasim Mathar, Sejarah, Teologi dan Etika Agama-Agama,
(Yogyakarta: Dian/Interfidai), 2005

- Muhammad Arifin. Menguak Misteri Ajaran Agama-agama Besar. Jakarta:
Penerbit PT Golden Terayon Press, Cetakan I. 1986 cet. 2

- Bhiksu Dutavira. Perjalanan Kematian. Jakarta : Pustaka Mahayana. 1993.

- Daisaku Ikeda. Bunga Buddhisme Cina. Jakarta: Penerbit PT. Intermasa. 1992

- M. Ikhsan Tanggok, 2009. Agama Konghucu. Jakarta : Lembaga Penelitian
UIN Jakarta.

- Adrienne Howley Venerable. The Naked Buddha Speaks. Jakarta. PT. Bhuana limu
Populer Kelompok Gramedia. 2005

- M. Bahri Ghazali. Studi Agama-Agama Dunia. (Lampung : CV. Pedoman
lImu Jaya. 1994) cet. Pertama

5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D). (Bandung : Alfabeta, 2010), 20



- Muh. Nahar Nahrawi, Memahami Khong Hu Cu Sebagai Agama: Jakarta.
2003

G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini di bagi atas lima bab, yang masing-masing memuat hal-hal sebagai
berikut:

Bab | Pendahuluan, yang memuat latar belakang masalah, tujuan dan

signifikansi penelitian, definisi operasional, dan sistematika penulisan.

Bab Il Berisikan tentang sejarah umum mengenai agama Konfusionisme,

Taoisme, dan Buddhisme dalam tradisi Tionghoa.

Bab IIl Ritual Agama Konghucu, Tao, dan Budha, dan kaitannya dengan

Cina di Indonesia.

Bab 1V Penutup, yang berisikan kesimpulan dan saran-saran.



